1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Pembangunan Dan Pertumbuhan Ekonomi

Konsep pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi dua konsep yang
sering digunakan dalam membahas Ekonomi Pembangunan dan pada
dasarnya tidak lepas dari kaidah-kaidah ilmu ekonomi pembangunan baik
secara mikro maupun makro.Pembahasan ilmu ekonomi (economics) selalu
berkaitan terutama dengan efisiensi dan alokasi sumber-sumber produktif
yang langka (scarcity), dan dengan pertumbuhan yang optimal dari sumber-
sumber itu untuk menghasilkan barang dan jasa yang lebih besar, sedangkan
ekonomi pembangunan mempunyai ruang lingkup (scope) yang lebih luas

dan komplek.

Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi adalah dua konsep yang tidak dapat
dipisahkan. Pembangunan ekonomi lebih menitik beratkan pada upaya-upaya
meningkatkan pendapatan per kapita masyarakat atas GDP (gross domestic
product) yang disertai dengan perombakan dan modernisasi dari sektor-sektor
ekonomi serta memperhatikan aspek pemerataan pendapatan (income equity)
sedangkan pertumbuhan ekonomi lebih kepada upaya kenaikan GDP dan

tidak memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari
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pertumbuhan penduduk dan tanpa memandang apakah ada perubahan dalam

struktur ekonominya atau tidak.

Teori Pembangunan Ekonomi

Pengertian pembangunan ekonomi yang dijadikan pedoman dalam penelitian
ini didefinisikan sebagai suatu proses yang menyebabkan pendapatan
perkapita riil penduduk suatu negara atau daerah dalam jangka panjang yang

disertai oleh perbaikan sistem kelembagaan (Arsyad 1999:6).

Berdasarkan atas definisi ini dapat diketahui bahwa pembangunan ekonomi
harus dipandang sebagai suatu proses dimana saling keterkaitan dan saling
mempengaruhi antara faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
pembangunan ekonomi tersebut sehingga dapat diidentifikasi dan dianalisis
dengan seksama. Dengan cara tersebut bisa diketahui beberapa peristiwa yang
timbul yang akan mewujudkan peningkatan kegiatan ekonomi dan taraf
kesejahteraan masyarakat dari satu tahap pembangunan ke tahap

pembangunan berikutnya.

Pembangunan ekonomi didefinisikan dalam beberapa pengertian sebagai

berikut:

Menurut Schumpeter pembangunan ekonomi adalah perubahan yang spontan
dan terputus-putus (discontinuous) pada saluran-saluran arus sirkuler yaitu
merupakan gangguan terhadap keseimbangan yang selalu mengubah dan

mengganti keadaan keseimbangan yang ada sebelumnya (Jhingan 2000:125)



11

Sadono Sukirno (1985:13) mendefinisikan pembangunan ekonomi sebagai
suatu proses yang menyebabkan pendapatan per kapita penduduk suatu
masyarakat meningkat dalam jangka panjang. Definisi tersebut mengandung
pengertian bahwa pembangunan ekonomi merupakan suatu perubahan yang
terjadi secara terus-menerus melalui serangkaian kombinasi proses demi
mencapai sesuatu yang lebih baik yaitu adanya peningkatan pendapatan

perkapita yang terus menerus berlangsung dalam jangka panjang.

Menurut Sumitro Djojohadikusumo (1994) pembangunan ekonomi adalah
suatu proses tranformasi yang dalam perjalanan waktu ditandai oleh
perubahan struktural yaitu perubahan pada landasan ekonomi maupun pada

kerangka susunan ekonomi masyarakat yang bersangkutan.

Todaro (1994) mengartikan pembangunan ekonomi sebagai suatu proses
multidimensional yang mencakup perubahan struktur, sikap hidup dan
kelembagaan, peningkatan pertumbuhan ekonomi, pengurangan

ketidakmerataan distribusi pendapatan dan pemberantasan kemiskinan.

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses pembangunan yang terjadi
terus-menerus yang bersifat dinamis. Apapun yang dilakukan, hakikat dari
sifat dan proses pembangunan itu mencerminkan adanya terobosan yang baru,
jadi bukan merupakan gambaran ekonomi suatu saat saja. Pembangunan
ekonomi berkaitan dengan pendapatan perkapita dan pendapatan
nasional.Pendapatan perkapita yaitu pendapatan rata-rata penduduk suatu
daerah sedangkan pendapatan nasional merupakan nilai produksi barang-

barang dan jasa-jasa yang diciptakan dalam suatu perekonomian di dalam
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masa satu tahun.Pertambahan pendapatan nasional dan pendapatan perkapita
dari masa ke masa dapat digunakan untuk mengetahui laju pertumbuhan
ekonomi dan juga perkembangan tingkat kesejahteraan masyarakat suatu

daerah.

Todaro dalam (Arsyad 1999:5) juga mengatakan bahwa keberhasilan suatu
pembangunan ekonomi ditunjukkan oleh 3 nilai pokok. Nilai pokok tersebut
meliputi: 1) berkembangnya kemampuan masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan pokoknya (basic needs); 2) meningkatnya rasa harga diri (self-
esteem) masyarakat sebagai manusia; dan 3) meningkatnya kemampuan
masyarakat untuk memilih (freedom from servitude) yang merupakan salah

satu dari hak asasi manusia.

Pembangunan merupakan proses transformasi yang dalam perjalanan waktu
ditandai oleh perubahan struktural. Perubahan tersebut terjadi pada landasan
kegiatan ekonomi maupun pada kerangka susunan ekonomi masyarakat yang

bersangkutan.

Perubahan peranan sektor ekonomi dalam pembentukan pendapatan nasional
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor tersebut antara lain : (1) adanya
hukum Engels (Law of Engels tentang Elasticity of Income) yang menyatakan
semakin tinggi pendapatan karena dilakukan pembangunan terus menerus
akan meningkatkan konsumsi terhadap barang-barang industri dan konsumsi
terhadap barang pertanian relatif tetap; (2) adanya perubahan struktur
produksi industri yang bersifat compulsory dan inducive secara terus

menerus; (3) adanya comparative advantage pada produk-produk sektor
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pertanian bagi negara-negara berkembang, sedangkan negara-negara yang
sudah maju memiliki competitive advantage pada produk-produk sektor

industry.

Pembangunan Ekonomi Daerah

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah
dan masyarakatnya mengelola sumberdaya-sumberdaya yang ada dan
membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor
swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang
perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah

tersebut

Pada dasarnya pembangunan daerah dilakukan dengan usaha-usaha sendiri
dan bantuan teknis serta bantuan lain-lain dari pemerintah. Dalam arti
ekonomi pembangunan daerah adalah memajukan produksi pertanian dan
usaha-usaha pertanian serta industri dan lain-lain yang sesuai dengan daerah
tersebut dan berarti pula merupakan sumber penghasilan dan lapangan kerja
bagi penduduk. Sehingga proses pembangunan bukan hanya ditentukan oleh
aspek ekonomi semata, namun demikian pertumbuhan ekonomi merupakan
unsur yang penting dalam proses pembangunan daerah. Pertumbuhan
ekonomi yang tinggi masih merupakan target utama dalam rencana
pembangunan daerah disamping pembangunan sosial. Pertumbuhan ekonomi
setiap daerah akan sangat bervariasi sesuai dengan potensi ekonomi yang
dimiliki oleh daerah tersebut. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi diharapkan

akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Simanjuntak, 2003).
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Menurut Blakely (1989), pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses
dimana pemerintah daerah dan seluruh komponen masyarakat mengelola
berbagai sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan untuk
menciptakan suatu lapangan pekerjaan baru dan merangsang pertumbuhan

ekonomi dalam wilayah tersebut.

Menurut Lincolin Arsyad dalam bukunya yang berjudul Perencanaan dan
Pembangunan Ekonomi Daerah, pengertian daerah berbeda-beda tergantung
aspek tinjauannya. Dari aspek ekonomi, daerah mempunyai tiga pengertian

yaitu (Arsyad, 1999: 107-108) :

1. Suatu yang dianggap sebagai ruang dimana kegiatan ekonomi terjadi
daerah dan didalam berbagai pelosok ruang tersebut terdapat sifat-sifat
yang sama. Kesamaan sifat-sifat tersebut antara lain dari segi
pendapatan perkapitanya, budayanya, geografisnya dan sebagainya.
Daerah dalam pengertian seperti ini disebut daerah homogen

2. Suatu daerah dianggap sebagai suatu ekonomi ruang yang dikuasai oleh
satu atau beberapa pusat kegiatan ekonomi yang disebut daerah modal

3. Suatu daerah adalah suatu ekonomi ruang yang berada di bawah satu
asministrasi tertentu seperti satu propinsi, kabupaten, kecamatan dan
sebagainya. Jadi daerah di sini didasarkan pada pembagian administrasi
suatu negara. Disebut sebagai daerah perencanaan atau daerah

administrasi.
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Pembangunan daerah merupakan bagian dari pembangunan
nasional.Pembangunan daerah bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, memperluas kesempatan kerja dan meratakan hasil-hasil
pembangunan tersebut kepada seluruh lapisan masyarakat.Berhasil tidaknya
pembangunan nasional tidak terlepas dari keberhasilan pemerintah daerah
dalam melakukan pembangunan daerah.Sehingga pembangunan daerah
memberikan kontribusi yang besar dalam keberhasilan pembangunan

nasional.

Menurut teori ekonomi Neo Klasik, ada dua konsep pokok dalam
pembangunan ekonomi daerah yaitu keseimbangan (equilibrium) dan
mobilitas faktor produksi daerah. Artinya, sistem perekonomian akan
mencapai keseimbangan alamiahnya jika modal bias mengalir tanpa retriksi
(pembatasan). Oleh karena itu, modal akan mengalir dari daerah yang

memiliki upah tinggi menuju daerah yang memiliki upah rendah.

Dalam pembangunan ekonomi modal memegang peranan penting. Menurut
teori ini, akumulasi modal akan menentukan cepat atau lambatnya
pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada suatu negara. Proses pertumbuhan
akan terjadi secara simultan dan memiliki hubungan keterkaitan satu sama
lainnya. Timbulnya peningkatan kinerja pada suatu sektor akan meningkatkan
daya tarik bagi pemupukan modal, mendorong kemajuan teknologi,
meningkatkan spesialisasi dan memperluas pasar. Hal ini akan mendorong

pertumbuhan ekonomi yang semakin cepat. Proses pertumbuhan ekonomi
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sebagai suatu fungsi tujuan pada akhirnya harus tunduk pada fungsi kendala

yaitu keterbatasan sumber daya ekonomi (Mudrajat Kuncoro, 2002).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembangunan ekonomi daerah tidak
terlepas dari pertumbuhan ekonomi. Suatu masyarakat dinilai berhasil
melaksanakan pembangunan bila pertumbuhan ekonomi masyarakat tersebut

cukup tinggi.

Dalam penelitian ini pembangunan ekonomi daerah merupakan fungsi dari
potensi sumberdaya alam, tenaga kerja dan sumberdaya manusia, investasi
modal, prasarana dan sarana pembangunan, transportasi dan komunikasi,
komposisi industri, teknologi, situasi ekonomi dan perdagangan antar
wilayah, kemampuan pendanaan dan pembiayaan pembangunan daerah,
kewirausahaan, kelembagaan daerah dan lingkungan pembangunan secara

luas.

Keberhasilan pembangunan daerah salah satunya ditentukan oleh adanya
peningkatan laju pertumbuhan ekonomi daerah. Pertumbuhan ekonomi
wilayah adalah pertambahan pendapatan masyarakat secara keseluruhan yang
terjadi di wilayah tersebut, yaitu kenaikan seluruh nilai tambah (added value)
yang terjadi.Jadi pendapatan wilayah menggambarkan perekonomian pada
suatu daerah dengan menggambarkan balas jasa bagi faktor-faktor produksi

yang beroperasi pada daerah tersebut (Tarigan, 2007).
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3. Perencanaan Pembangunan Ekonomi Daerah

Perencanaan pembangunan ekonomi daerah merupakan perencanaan untuk
memperbaiki penggunaan sumberdaya-sumberdaya publik yang tersedia di
daerah tersebut dan untuk memperbaiki kapasitas sektor swasta dalam

menciptakan nilai sumberdaya-sumberdaya swasta secara bertanggung jawab.

Pembangunan ekonomi yang efisien membutuhkan secara seimbang
perencanaan yang teliti mengenai penggunaan sumber data publik dan sektor
swasta, petani, pengusaha kecil, koperasi, pengusaha besar dan organisasi-
organisasi sosial harus mempunyai peran dalam proses perencanaan. Melalui
perencanaan pembangunan ekonomi daerah, suatu daerah dilihat secara
keseluruhan sebagai suatu unit ekonomi (economic entity) yang di dalamnya

terdapat berbagai unsur yang berinteraksi satu sama lain. (Arsyad 1999: 104)

Ada dua kondisi yang mempengaruhi proses perencanaan pembangunan
daerah yaitu tekanan yang berasal dari lingkungan dalam negeri maupun luar
negeri yang mempengaruhi kebutuhan daerah dalam proses pembangunan
perekonomiannya, Kenyataannya bahwa perekonomian daerah dalam suatu

negara dipengaruhi oleh setiap sektor secara berbeda-beda (Kuncoro, 2004).

Ciri-ciri dari suatu perencanaan pembangunan ekonomi daerah antara lain:

1. Usaha untuk mencerminkan dalam rencana untuk mencapai
perkembangan sosial ekonomi yang mantap (steady social economic

growth). Hal ini dicerminkan dalam usaha pertumbuhan yang positif.

2. Usaha perluasan kesempatan kerja
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3. Usaha yang mencerminkan dalam rencana untuk meningkatkan

pendapatan perkapita.

4. Usaha untuk mengadakan perubahan struktur ekonomi, hal ini sering

disebut usaha diversifikasi ekonomi.

5. Usaha pemerataan pembangunan sering disebut sebagai distributive

justice.

6. Usaha untuk pembinaan lembaga-lembaga ekonomi masyarakat yang

lebih menunjang kegiatan-kegiatan pembangunan.

7. Usaha secara terus menerus menjaga stabilitas ekonomi.

Dari sudut pandang ekonomi, ada beberapa alasan perlunya perencanaan
pembangunan ekonomi (Arsyad 1999 : 23). Beberapa alasan tersebut
meliputi:1) alokasi sumberdaya-sumberdaya pembangunan yang terbatas bisa
lebih efisien dan efektif sehingga dapat dihindari adanya pemborosan-
pemborosan; 2) perkembangan ekonomi atau pertumbuhan ekonomi mantap
berkesinambungan; 3) stabilitas ekonomi tercapai dalam menghadapi siklus

konjungtur.

Teori Pertumbuhan Ekonomi

Teori pertumbuhan ekonomi menurut Boediono dalam Tarigan (2007:44)
dapat didefinisikan sebagai suatu proses kenaikan output perkapita dalam
jangka panjang. Jadi, persentase pertambahan output itu haruslah lebih tinggi

dari persentase pertambahan jumlah penduduk dan ada kecenderungan dalam
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jangka panjang bahwa perekonomian akan terus berlanjut. Ekonomi
dikatakan tumbuh atau berkembang apabila terjadi pertumbuhan output riil

perkapita.

Menurut Schumpeter dan Hicks dalam Jhingan (2000:4), ada perbedaan
dalam istilah perkembangan ekonomi dan pertumbuhan
ekonomi.Perkembangan ekonomi merupakan perubahan spontan dan
terputus-putus dalam keadaan stasioner yang senantiasa mengubah dan
mengganti situasi keseimbangan yang ada sebelumnya, sedangkan
pertumbuhan ekonomi adalah perubahan jangka panjang secara perlahan dan
mantap yang terjadi melalui kenaikan tabungan dan penduduk.Hicks
mengemukakan masalah negara terbelakang menyangkut pengembangan
sumber-sumber yang tidak atau belum dipergunakan, kendati penggunanya
telah cukup dikenal, sedangkan masalah Negara maju terkait pada
pertumbuhan karena kebanyakan dari sumber mereka sudah diketahui dan

dikembangkan sampai batas tertentu.

Adam Smith membagi tahapan pertumbuhan ekonomi menjadi lima tahap
yang berurutan yang dimulai dari masa berburu, masa berternak, masa
bercocok tanam, masa perdagangan, dan tahap masa industri. Menurut teori
ini masyarakat akan bergerak dari masyarakat tradisional kemasyarakat
modern yang kapitalis. Dalam prosesnya, pertumbuhan ekonomi akan
semakin terpacu dengan adanya sistem pembagian kerja antar pelaku

ekonomi. Adam Smith memandang pekerja sebagai salah satu input bagi
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proses produksi, pembagian tenaga kerja merupakan titik sentral pembahasan

dalam teori ini, dalam upaya peningkatan produktifitas kerja.

Menurut Simon Kuznets (Todaro 2000:144) pertumbuhan ekonomi adalah
kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari negara (daerah) yang
bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada
penduduknya, yang terwujud dengan adanya kenaikan output nasional secara
terus-menerus yang disertai dengan kemajuan teknologi serta adanya

penyesuaian kelembagaan, sikap dan ideologi yang dibutuhkannya.

Selain itu, menurut Sumitro Djojohadikusumo (1994) pertumbuhan ekonomi
berpokok pada proses peningkatan produksi barang dan jasa dalam kegiatan

ekonomi masyarakat.

Atas sudut pandang tersebut, penelitian ini menggunakan istilah pertumbuhan
ekonomi yang akandilihat dari sudut pandang Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB). Pertumbuhan ekonomi dapat diketahui dengan
membandingkan PDRB pada satu tahun tertentu (PDRB;) dengan PDRB

sebelumnya (PDRB; 1)

PDRB; — PDRB;
Laju Pertumbuhan (AY) = X 100%
PDRB,

Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh dua macam faktor, faktor ekonomi

dan faktor nonekonomi (M.L Jhingan 2000:67):
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a. Faktor Ekonomi

Para ahli ekonomi menganggap faktor produksi sebagai kekuatan utama yang
mempengaruhi pertumbuhan.Laju pertumbuhan ekonomi jatuh dan
bangunnya merupakan konsekuensi dari perubahan yang terjadi di dalam
faktor produksi tersebut. Beberapa faktor ekonomi tersebut akan dibahas

dibawah ini:

1) Sumber Alam
Faktor utama yang mempengaruhi perkembangan suatu perekonomian
adalah sumber alam atau tanah.Bagi pertumbuhan ekonomi, tersedianya
sumber alam secara melimpah merupakan hal yang sangat penting. Suatu
negara atau daerah yang kekurangan sumber alam tidak akan dapat

membangun dengan cepat.

2) Akumulasi Modal

Modal berarti persediaan faktor produksi yang secara fisik dapat
direproduksi.Apabila stok modal naik dalam batas waktu tertentu dapat
dikatakan sebagai akumulasi modal atau pembentukan modal.Dalam arti ini
pembentukan modal merupakan investasi dalam bentuk barang-barang
modal yang dapat menaikkan stok modal, output nasional dan pendapatan
nasional.Jadi, pembentukan modal merupakan kunci utama pertumbuhan

ekonomi.

3) Organisasi
Organisasi merupakan bagian penting dari proses pertumbuhan. Organisasi

berkaitan dengan penggunaan faktor produksi dalam kegiatan
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ekonomi.Organisasi bersifat melengkapi modal, buruh dan membantu
meningkatkan produktivitasnya.Dalam pertumbuhan ekonomi modern, para
wiraswastawan tampil sebagai organisator dan pengambil risiko di antara

ketidakpastian.

4) Kemajuan Teknologi
Perubahan teknologi dianggap sebagai faktor paling penting di dalam proses
pertumbuhan ekonomi. Dalam bentuknya yang paling sederhana, kemajuan
teknologi disebabkan oleh cara-cara baru dan cara-cara lama yang
diperbaiki dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan tradisional.Perubahan itu
berkaitan dengan perubahan di dalam metode produksi yang merupakan
hasil pembaharuan atau hasil dari teknik penelitian baru. Perubahan pada
teknologi telah menaikkan produktivitas buruh, modal dan faktor produksi

yang lain.

5) Pembagian Kerja dan Skala Prioritas
Spesialisasi dan pembagian kerja menimbulkan peningkatan
produktivitas.Keduanya membawa ke arah ekonomi produksi skala besar
yang selanjutnya membantu perkembangan industri.Dengan ini laju

pertumbuhan ekonomi dapat meningkat.

6) Faktor Non Ekonomi
Selain adanya faktor ekonomi, faktor non ekonomi juga mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi disuatu daerah. Faktor non ekonomi tersebut

meliputi :
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a. Faktor Sosial

Faktor sosial dan budaya juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
Kekuatan faktor ini menghasilkan perubahan pandangan, harapan,
struktur, dan nilai-nilai sosial. Orang dibiasakan menabung dan
berinvestasi, dan menikmati risiko untuk memperoleh laba dalam rangka
memaksimumkan output berdasarkan input tertentu. Kebebasan agama
dan ekonomi mendorong perubahan pandangan dan nilai sosial sehingga

sangat membantu pertumbuhan ekonomi modern.

. Faktor Manusia

Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam pertumbuhan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi tidak semata-mata terganutng pada
jumlah sumberdaya manusia saja, tetapi lebih menekan pada efisinsi
mereka. Penggunaan secara tepat sumberdaya manusia untuk
pembangunan ekonomi dapat dilakukan dengan dua cara berikut.
Pertama, harus ada pengendalian atas perkembangan penduduk.Kedua,
harus ada perubahan dalam pandangan tenaga buruh.Persyaratan yang
paling penting bagi laju pertumbuhan industri adalah manusia.Manusia,
di atas segalanya yang berdedikasi terhadap pembangunan ekonomi

negerinya atau daerahnya.

. Faktor Politik dan Administratif
Faktor politik dan administratif juga membantu pertumbuhan ekonomi
modern. Struktur politik dan administrasi yang lemah merupakan

penghambat besar bagi pembangunan ekonomi suatu daerah.
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Profesor Kuznets (Todaro, 2000:144) juga mengemukakan enam karakteristik
atau ciri proses pertumbuhan ekonomi. Karakteristik proses pertumbuhan
ekonomi tersebut meliputi: 1) tingkat pertumbuhan output perkapita dan
pertumbuhan penduduk yang tinggi; 2) tingkat kenaikan total produktivitas
faktor yang tinggi; 3) tingkat transformasi struktural ekonomi yang tinggi; 4)
tingkat transformasi sosial dan ideologi yang tinggi; 5) adanya
kecenderungan negara-negara (daerah) yang mulai atau yang sudah maju
perekonomiannya untuk berusaha menambah bagian-bagian dunia atau
daerah lainnya sebagai daerah pemasaran dari sumber bahan baku yang baru;
dan 6) terbatasnya penyebaran pertumbuhan ekonomi yang hanya mencapai

sekitar sepertiga bagian penduduk dunia.

Teori Pertumbuhan Jalur Cepat (turnpike).

Teori Pertumbuhan Jalur Cepat (TPJC) atau turnpike diperkenalkan oleh
Samuelson 1955. Pada intinya teori ini menekankan bahwa setiap daerah
perlu mengetahui sektor ataupun komoditas apa yang memiliki potensi besar
dan dapat dikembangkan dengan cepat, baik karena potensi alam maupun
karena sektor itu memiliki comparative adventage untuk dikembangkan.
Artinya, dengan kebutuhan modal yang sama sektor tersebut dapat
memberikan nilai tambah yang lebih besar, dapat berproduksi dalam waktu

relatif singkat dan sumbangan untuk perekonomian juga cepat besar.

Agar pasarnya terjamin, produk tersebut harus bisa di ekspor keluar daerah

atau ke luar negeri. Perkembangan sektor tersebut akan mendorong sektor
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lain turut berkembang sehingga perekonomian secara keseluruhan akan

tumbubh.

Mensenergikan sektor-sektor adalah membuat sektor-sektor saling terkait dan
saling mendukung. Menggabungkan jalur cepat dan mensinergikan dengan

sektor lain yang terkait akan mampu membuat perekonomian tumbuh cepat.

Teori Sektor Basis Ekonomi

Sektor basis memainkan peranan penting sehingga peningkatan besarannya
akan membawa pengaruh terhadap peningkatan sektor lainnya. Serangkaian
teori yang menjelaskan hubungan antara sektor-sektor dalam suatu

perekonomian regional satu diantaranya teori basis ekonomi.

Teori basis ekonomi ini menyatakan bahwa faktor penentu pertumbuhan
ekonomi suatu daerah adalah berhubungan langsung dengan permintaan
barang dan jasa dari luar daerah. Pertumbuhan industri-industri yang
menggunakan sumber daya lokal, termasuk tenaga kerja dan bahan baku
untuk ekspor, akan menghasilkan kekayaan daerah dan penciptaan lapangan

kerja (Lincolin, 1999).

Dalam teori basis ekonomi ini, lebih memusatkan pada kegiatan-kegiatan
basis atau ekspor, tetapi tidak melihat pentingnya impor. Suatu peningkatan
dalam kesempatan kerja dan pendapatan basis mungkin hanya mempunyai
suatu efek pengganda yang sangat terbatas terhadap kegiatan bukan basis jika

sebagian besar dari pendapatan ekstra mengalir keluar wilyah dalam bentuk
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pengeluaran untuk impor. Yang sangat penting dalam hal ini, bahwa suatu
perekonomian dapat bertambah tidak hanya dengan peningkatan ekspor dari
industri basis tetapi juga dengan mengganti barang-barang impor dari industri
basis dengan barang-barang hasil produksi wilayah yang bersangkutan.
Walaupun industri basis merupakan suatu faktor penting yang mendorong
perubahan dalam perekonomian regional, namun tidak perlu diragukan bahwa
dalam keadaan tertentu kegiatan-kegiatan bukan basis yang sudah
berkembang dengan baik dapat menarik masuknya industri basis kedalam
suatu daerah dan dengan demikian dapat menjadi salah satu penentu bagi

tingkat ekonomi daerah tersebut.

Selanjutnya dikemukakan bahwa bertambahnya kegiatan basis dalam suatu
wilayah akan bertambah arus pendapatan kedalam wilayah yang
bersangkutan, menambah permintaan barang dan jasa didalamnya dan
menimbulkan kegiatan volume bukan basis. Sebaliknya berkurangnya
kegiatan mengekspor barang-barang dan jasa-jasa menyebabkan

berkurangnya pendapatan yang masuk ke dalam wilayah yang bersangkutan.

Teori basis ekspor murni dikembangkan pertama kali oleh Tiebout.Teori ini
membagi kegiatan produksi/jenis pekerjaan yang terdapat di dalam satu
wilayah atas sektor basis dan sektor non basis.Kegiatan basis adalah kegiatan
yang bersifat exogenous artinya tidak terikat pada kondisi internal
perekonomian wilayah dan sekaligus berfungsi mendorong tumbuhnya jenis
pekerjaan lainnya.Sedangkan kegiatan non basis adalah kegiatan untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat di daerah itu sendiri.
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Analisis basis ekonomi adalah berkenaan dengan identifikasi pendapatan
basis (Richardson, 2001). Bertambah banyaknya kegiatan basis dalam suatu
wilayah akan menambah arus pendapatan ke dalam wilayah yang
bersangkutan, yang selanjutnya menambah permintaan terhadap barang atau
jasa di dalam wilayah tersebut, sehingga pada akhirnya akan menimbulkan
kenaikan volume kegiatan non basis. Sebaliknya berkurangnya aktivitas basis
akan mengakibatkan berkurangnya pendapatan yang mengalir ke dalam suatu
wilayah, sehingga akan menyebabkan turunnya permintaan produk dari

aktivitas non basis.

Teori basis ekonomi mendasarkan pandangannya bahwa laju pertumbuhan
ekonomi suatu wilayah ditentukan oleh besarnya peningkatan ekspor dari
wilayah tersebut. Pertumbuhan industri-industri yang menggunakan sumber
daya lokal, termasuk tenaga kerja dan bahan baku untuk diekspor, akan
menghasilkan kekayaan daerah dan penciptaan peluang kerja (Arsyad, 1999).
Asumsi ini memberikan pengertian bahwa suatu daerah akan mempunyai
sektor unggulan apabila daerah tersebut dapat memenangkan persaingan pada

sektor yang sama dengan daerah lain sehingga dapat menghasilkan ekspor.

Untuk menganalisis basis ekonomi suatu wilayah, salah satu teknik yang
lazim digunakan adalah Indeks Spesialisasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar tingkat spesialisasi sektor-sektor basis atau unggulan (leading
sectors).Dalam teknik IS berbagai peubah (faktor) dapat digunakan sebagai
indikator pertumbuhan wilayah, misalnya kesempatan kerja (tenaga kerja)

dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) suatu wilayah.
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Model Pertumbuhan Interregional (perluasan dari teori basis)

Model pertumbuhan ini adalah perluasan dari teori basis ekspor, yaitu dengan
menambah faktor-faktor yang bersifat eksogen.Selain itu model basis ekspor
hanya membahas daerah itu sendiri tanpa memperhatikan dampak dari daerah
tetangga.Model ini memasukkan dampak dari daerah tetangga, itulah
sebabnya maka dinamakan model interregional.Dalam model ini di
asumsikan bahwa selain ekspor pengeluaran pemerintah dan investasi juga
bersifat eksogen dan daerah itu terikat kepada suatu sistem yang terdiri dari

beberapa daerah yang berhubungan erat (Tarigan, 2007).

Dalam penelitian ini digunakan teori basis ekonomi karena teori ini adalah
bentuk model pendapatan yang paling sederhana dan dapat bermanfaat
sebagai sarana untuk memperjelas struktur daerah yang bersangkutan, teori
ini juga memberikan landasan yang kuat bagi studi pendapatan regional dan
juga dapat digunakan untuk melihat faktor-faktor apa saja yang dapat

mendorong pertumbuhan wilayah (Adisasmita, 2008).

Terdapat beberapa alat analisis yang digunakan untuk menentukan potensi

relatif perekonomian suatu wilayah, sebagai berikut:

a. Location Quotient

Dalam analisis ini kegiatan ekonomi suatu daerah dibagi menjadi 2 golongan,
yaitu : (1). Sektor Basis adalah kegiatan ekonomi yang melayani pasar di
daerah itu sendiri maupun di luar daerah yang bersangkutan. (2). Sektor Non

Basis adalah kegiatan ekonomi yang melayani pasar di daerah itu sendiri.



29

Metode LQ digunakan untuk mengidentifikasikan komoditas unggulan
diakomodasi dari Miller dan Wright (1991), Isserman (1997), dan Ron Hood
(1998). Menurut Hood (1998), Location Quostient adalah suatu alat
pengembangan ekonomi yang lebih sederhana dengan segala kelebihan dan
keterbatasannya. Teknik LQ merupakan salah satu pendekatan yang umum
digunakan dalam model ekonomi basis sebagai langkah awal untuk
memahami sektor kegiatan yang menjadi pemacu pertumbuhan.LQ mengukur
konsentrasi relatif atau derajat spesialisasi kegiatan ekonomi melalui

pendekatan perbandingan.

Inti dari model ekonomi basis menerangkan bahwa arah dan pertumbuhan
suatu wilayah ditentukan oleh eksport wilayah. Ekspor itu sendiri tidak
terbatas pada bentuk barang-barang dan jasa, akan tetapi dapat juga berupa
pengeluaran orang asing yang berada di wilayah tersebut terhadap barang-

barang tidak bergerak (Budiharsono,2001).

Teknik LQ banyak digunakan untuk membahas kondisi perekonomian,
mengarah pada identifikasi spesialisasi kegiatan perekonomian atau
mengukur konsentrasi relatif kegiatan ekonomi untuk mendapatkan gambaran
dalam penetapan sektor unggulan sebagai leading sector suatu kegiatan
ekonomi (industri).Dasar pembahasannya sering difokuskan pada aspek

tenaga kerja dan pendapatan.

Berdasarkan pemahaman terhadap teori ekonomi basis, teknik LQ relevan
digunakan sebagai metode dalam menentukan komoditas unggulan

khususnya dari sisi penawaran (produksi atau populasi). Untuk komoditas
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yang berbasis lahan seperti tanaman pangan , holtikultura dan perkebunan,
perhitungannya didasarkan pada lahan pertanian ( area tanam atau area panen
), produksi atau produktivitas. Sedangkan untuk komoditas pertanian yang
tidak berbasis lahan seperti usaha ternak, dasar perhitungannya digunakan

jumlah populasi (ekor).

b. Analisis Shift Share

Analisis Shift Share merupakan teknik yang sangat berguna dalam
menganalisis perubahan struktur ekonomi daerah dibandingkan dengan
perekonomian nasional. Tujuan analisis ini adalah untuk menentukan Kinerja
atau produktivitas kerja perekonomian daerah dengan membandingannya
dengan daerah yang lebih besar (regional/nasional). Analisis ini memberikan
data tentang kinerja perkonomian dalam 3 bidang yang berhubungan satu
sama lain yaitu : (1). Pertumbuhan ekonomi daerah diukur dengan cara
menganalisis perubahan pengerjaan agregat secara sektoral dibandingkan
dengan perubahan pada sektor yang sama di perekonomian yang dijadikan
acuan. (2). Pergeseran proporsional mengukur perubahan relatif,
pertumbuhan atau penurunan pada daerah dibandingkan dengan
perekonomian yang lebih besar yang dijadikan acuan. Pengukuran ini dapat
mengetahui apakah perekonomian daerah terkonsentrasi pada industri-
industri yang tumbuh lebih cepat ketimbang perekonomian yang dijadikan
acuan. (3). Pergeseran diferensial menentukan seberapa jauh daya saing

industri daerah (lokal) dengan perekonomian yang dijadikan acuan.
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c. Angka Pengganda Pengerjaan

Angka penggandaan pengerjaan dimaksudkan untuk mengukur pengaruh
suatu kegiatan ekonomi baru terhadap penciptaan jumlah pekerjaan. Rumus
untuk menghitung angka pengganda pengerjaan ini adalah sebagai berikut
(Prasetyo Soepono, 1993) : Pengerjaan Total Angka Pengganda Pengerjaan =

Pengerjaan Sektor Ekspor.

d. Analisis Input-Output.

Analisis input-output adalah suatu teknik pengukuran ekonomi daerah.
Analisis ini digunakan dalam upaya untuk melihat keterkaitan antar industri
dalam upaya untuk memehami kompleksitas perekonomian serta kondisi
yang diperlukan untuk mempertahankan keseimbangan antara penawaran dan
permintaan.Dalam penelitian ini digunakan Analisis Location Quotient
karena memiliki kebaikan berupa alat analisis yang sederhana yang dapat
menunjukkan struktur perekonomian suatu daerah dan industri subtitusi
impor potensial atau produk-produk yang bisa dikembangkan untuk ekspor

dan menunjukkan industri-industri potensial untuk dianalisis lebih lanjut.

Produk Domestik Regional Bruto

Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu
wilayah/propinsi dalam suatu periode tertentu ditunjukkan oleh data Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB), baik atas dasar harga yang berlaku atau

atas dasar harga konstan.Pengertian PDRB menurut Badan Pusat Statistik
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(2007:2) yaitu jJumlah nilai tambah yang dihasilkan untuk seluruh wilayah
usaha dalam suatu wilayah atau merupakan jumlah seluruh nilai barang dan
jasa akhir yang dihasilkan seluruh unit ekonomi di suatu
wilayah.Penghitungan PDRB dapat dilakukan dengan menggunakan dua

metode yaitu langsung dan tidak langsung (alokasi).

1. Metode Langsung

Penghitungan metode langsung ini dapat dilakukan melalui tiga pendekatan
yaitu pendekatan produksi, pendekatan pendapatan dan pendekatan
pengeluaran. Walaupun mempunyai tiga pendekatan yang berbeda hamun
akan memberikan hasil penghitungan yang sama (BPS 2007:3). Adapun
penghitungan PDRB secara langsung dapat dilakukan melalui tiga

pendekatan sebagai berikut:

a. PDRB Menurut Pendekatan Produksi (Production Approach)

PDRB adalah jumlah nilai produk barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh
berbagai unit produksi (di suatu region) pada suatu jangka waktu tertentu
(setahun). Perhitungan PDRB melalui pendekatan ini disebut juga

penghitungan melalui pendekatan nilai tambah (value added).

Pendekatan produksi adalah penghitungan nilai tambah barang dan jasa yang
diproduksi oleh suatu kegiatan atau sektor ekonomi dengan cara
mengurangkan biaya antara dari total nilai produksi bruto sektor atau
subsektor tersebut. Pendekatan ini banyak digunakan untuk memperkirakan

nilai tambah dari sektor/kegiatan yang produksinya berbentuk fisik/barang,
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seperti pertanian, pertambangan, industri dan sebagainya. Nilai tambah
merupakan selisih antara nilai produksi (output) dan nilai biaya antara
(intermediate cost), yaitu bahan baku atau penolong dari luar yang dipakai

dalam proses produksi (Tarigan 2007:23).

Sesuai dengan namanya yaitu PDRB, yang dihitung dalam hal ini adalah nilai
produksinya dalam bentuk barang atau fisik. Dalam praktiknya, produk ini
dihitung berdasarkan sektor-sektor yang menghasilkannya, yaitu (Suherman
Rosyidi 2006:107): 1) sektor pertanian; 2) sektor pertambangan dan
penggalian; 3) Sektor Industri Pengolahan; 3) sektor listrik, gas, dan air
bersih; 4)sektor bangunan; 5) sektor perdagangan, hotel, dan restoran; 6)
sektor pengangkutan dan komunikasi 7) sektor keuangan, persewaan, dan jasa

perusahaan; dan 8) jasa-jasa.

b. PDRB Menurut Pendekatan Pendapatan (Income Approach)

PDRB adalah jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor produksi
yang ikut dalam proses produksi di suatu wilayah pada jangka waktu tertentu
(setahun). Penghitungan PDRB melalui pendekatan ini diperoleh dengan
menjumlahkan semua balas jasa yang diterima faktor produksi yang
komponennya terdiri dari upah dan gaji dan surplus usaha, sewa tanah, bunga
modal dan keuntungan ditambah dengan penyusutan dan pajak tidak langsung

neto (BPS 2007:4).
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c. PDRB Menurut Pendekatan Pengeluaran (Expend. Approach)

PDRB adalah jumlah seluruh pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga dan
lembaga swasta yang tidak mencari untung, konsumsi pemerintah,
pembentukan modal tetap domestik bruto, perubahan stok dan ekspor netto di
suatu wilayah.Perhitungan PDRB melalui pendekatan ini dilakukan dengan
bertitik tolak dari penggunaan akhir barang dan jasa yang dihasilkan di

wilayah domestik (BPS 2007:4).

2. Metode Tidak Langsung

Dalam metode ini PDRB suatu wilayah diperoleh dengan menghitung PDRB
wilayah tersebut melalui alokasi PDRB wilayah yang lebih luas. Untuk
melakukan alokasi PDRB wilayah ini digunakan beberapa alokator antara
lain: Nilai produksi bruto atau netto setiap sektor/subsektor pada wilayah
yang dialokasikan, jumlah produksi fisik, tenaga kerja, penduduk, dan alat
ukur tidak langsung lainnya. Dengan menggunakan salah satu atau beberapa
alokator dapat diperhitungkan persentase bagian masing-masing propinsi

terhadap nilai tambah setiap sektor dan subsektor (Tarigan 2007:24).

Cara penyajian PDRB adalah sebagai berikut:

a. PDRB Atas Dasar Harga Berlaku, semua agregat pendapatan dinilai atas
dasar harga yang berlaku pada masing-masing tahunnya, baik pada saat
menilai produksi dan biaya antara maupun pada penilaian komponen PDRB.
PDRB atas dasar harga berlaku menunjukkan kemampuan sumber daya

ekonomi yang dihasilkan oleh suatu daerah.Nilai PDRB yang besar
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menunjukkan kemampuan sumber daya ekonomi yang besar, begitu juga

sebaliknya.

b. PDRB Atas Dasar Harga Konstan, semua agregat pendapatan dinilai atas

dasar harga tetap, maka perkembangan agregat pendapatan dari tahun ke

tahun semata-mata karena perkembangan produksi riil bukan karena kenaikan

harga atau inflasi. PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan laju

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan atau setiap sektor dari tahun ke

tahun.

Hasil Penelitian Sebelumnya

Pada bagian ini memuat tentang penelitian-penelitian yang dilakukan

sebelumnya yang mendasari pemikiran penulis dan menjadi pertimbangan

dalam penyusunan penelitian ini, adapun penelitian-penelitian tersebut

dituangkan dalam bentuk tabel berikut ini :

Tabel 3. Hasil Penelitian Terdahulu

No | Penulis (th) Variabel Metode Hasil
dan Judul Analisis
1 Bank Persentase Model yang Sektor yang menjadi
Indonesia sumbangan digunakan basis Sulawesi dari
(2005) masing-masing | dalam tahun 1992 sampai
“Penelitian sektor dalam penelitian ini | dengan 2001 yaitu
Komaoditas PDRB adalah model | sektor pertambangan
Berbasis Sulawesi analisis dan penggalian, serta
Ekspor dengan Spesialisasi sektor pertanian.
Sulawesi” sumbangan Indeks (SI) Sedangkan sektor
sektor yang lainnya menjadi
sama pada sektor yang tidak
PNB Indonesia berorientasi ekspor.
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No | Penulis (th) Variabel Metode Hasil
dan Judul Analisis
2 Kusmantoro | PDRB menurut | Metode Disparitas industri
(2006) sektor, analisis dalam | manufaktur besar dan
“Disparitas persentase tulisan ini sedang pada
dan penduduk yang | menggunakan | kabupaten/kota di
spesialisasi bekerja analisis Jawa Tengah
industri menuruut lap. | Indeks menunjukkan
manufaktur pekerjaan Spesialisai, ketidakmerataan baik
Kabupaten/K dan indeks dilihat dari grafis
ota Jawa Entropithail. | maupun dengan
Tengah indeks Theil. Hasil
Periode identifikasi
1990-2006” spesialisasi industri
pada kabupaten/kota
di Propinsi
Jawa Tengah

menunjukkan bahwa
aktivitas industri
yang menonjol adalah
industri makanan,
minuman
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No | Penulis (th) Variabel Metode Hasil

dan Judul Analisis

3 Supangkat pendekatan Model yang sektor pertanian dan
(2002) sektor digunakan industri pengolahan
“ Analisis pembentuk dalam berpeluang untuk
Penentuan PDRB penelitian ini | dijadikan sebagai
Sektor adalah model | sektor prioritas bagi
Prioritas analisis peningkatan
dalam Spesialisasi pembangunan di
Peningkatan Indeks (SI) daerah Kabupaten
Pembanguna Asahan, terutama sub
n Daerah sektor perkebunan,
Kabupaten perikanan dan
Asahan industri besar, serta
Propinsi sedang.

Sumatera
utara”

4 Rico Ebtian | pendekatan Metode Hasil analisis shift
(2011) sektor analisis dalam | share menunjukkan
“Analisis pembentuk tulisan ini bahwa sektor yang
Sektor dan PDRB menggunakan merupa!«_m sel_<tor
Komoditi analisis Kompetitif, yaitu

sektor perdagangan,
Unggulan Klassen hotel dan restoran,
Daerah Typology, sektor pengangkutan
Kabupaten Location dan komunikasi, dan
Serdang Quotient, dan | sektor keuangan dan
Bedagai analisis shift | Persewaan dan jasa

o perusahaan.Hasil

Propinsi share ) .

perhitungan dari
Sumatera analisis Klassen
Utara”

Typology dan
Location Quotient
menunjukkan bahwa
terdapat tiga sektor
yang merupakan
sektor unggula

n dengan kriteria
tergolong ke dalam
sektor yang maju dan
tumbuh dengan pesat,
dan merupakan sektor
basis yaitu sektor
pertanian dan sektor
pertambangan
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No | Penulis (th) Variabel Metode Hasil
dan Judul Analisis
5 Beni pendekatan Model yang hasil penelitian
Harisman sektor digunakan dengan alat analisis
(2007) pembentuk dalam shift share .
“Analisis PDRB penelitian ini menunjukka_n gnal|5|s
PDRB Provinsi
Struktur_ adal"f‘h_ ] Lampung tahun 1993-
Ekonomi dan analisis shift | o903 menunjukkan
Identifikasi share dan LQ | bahwa telah terjadi
Sektor-Sektor perubahan struktur
Unggulan di ekonomi di Provinsi
Provinsi Lqmpung dari sektor
Lampung primer ke sekyor
_ sekunder. hasil
periode 1993- analisis dengan
2003”

menggunakan metode
LQ menunjukkan
bahwa di Provinsi
Lampung terdapat
tiga sektor basis yang
merupakan sektor
unggulan yaitu:
sektor pertanian,
sektor
bangunan/konstruksi,
dan sektor
pengangkutan dan
komunikasi.




